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PENDAHLUAN

A. Latar Belakang
Indonesia sekarang ini sedang menghadapi tantangan besar, yaitu era 4.0

semua serba global total yang terjadi sejak tahun 2020 dengan banyaknya sekali

yang mempengaruhi segala pertumbuhan di Indonesia tidak terkecuali pendidikan?.
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Berbicara pendidikan karakter merupakan salah satu progam pemerintah
yang pelaksanaannya diterapkan melalui lembaga pendidikan yang di mulai dari
level Pendidikan anak di usia dini sampai ke perguruan tinggi Universitas, hal ini
agar memudahkan pemerintah dalam membangun karakter bangsa yang di inginkan
sesuai harapan bangsa, sehingga melalui peserta didik, karakter yang baik akan
tumbuh karena terbiasa di | ks ila ukan baik dalam lingkungan
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norma yang berlaku dalam Agama dan masyarakat, sehingga akan menghasilkan
penerus bangsa yang berkarakter mulia yang menjadi cita-cita bersama, maka peran
pendidikan untuk anak sangat penting, sebagai dasar pembentukan diri sejak usia

dini. Oleh karena itu, penanaman karakter baik terhadap anak sejak kecil dari
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lingkungan keluarga (orang tua) akan mencerminkan karakter mereka di masa yang
akan datang®.

Pendapat lain menyatakan bahwa karakter merupakan hal yang ada pada
individual ataupun pada suatu kelompok, bangsa. Bisa dikatakan kalau karakter

adalah dasar dari kesadaran budaya yang merupakan pula perekat budaya di mana
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Sedangkan implementasi dari pendidikan karakter di Indonesia bersumber
pada Pancasila yang selama ini menjadi dasar penting. Adapun pengembangan dari

pendidikan karakter dipandu dengan buku dari pemerintah, yang selanjutnya diolah
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lebih mendalam oleh sekolah masing-masing yang menguasai keadaan secara
langsung. Maka itu, tidak mengherankan jikan implementasi pendidikan karakter
di tiap-tiap sekolah memiliki wacana dan praktik yang berbeda-beda karena
keadaan di tiap sekolah juga berbeda.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan data yang di temukan banyak anak-anak dan remaja yang

hidup di awa abad 21 memiliki corak berbeda sekali dengan kehidupan abad-abad
sebelumnya. Abad ini ditandai oleh perubahan yang berjalan sangat cepat,
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1. Bagaimana Peran G n Agama Islam Dalam Mningkatkan
Karakter Baik Peserta Didik MTs Negeri 1 Probolinggo.

2. Bagaimana Faktor Pendukung dan Faktor penghambat dari Peran Guru
Pedidikan Agama Islam Dalam Menigkatkan Karakter Baik Peserta

Didik MTs Negeri 1 Probolinggo.



D. Tujuan Penelitian
1. Bagaimana faktor pendikung dan peghambat dari peran guru pendidikan

agama islam dalam meningkatkan karakter Baik peserta didik MTs
Negeri 1 Probolinggo.
2. Untuk mendiskripsikan faktor pendukung dan penghambat dari peran

guru agama islam dalam meningkatkan karakter Baik peserta didik Mts

N1Pob0{go{ AS NUI?

E. Man eliti
1

. nfaat

Aec i m} na an keilmuan

te pekn gu _ gama is Ian@nlngkatkan
sus menulis d'an yan

alaﬁemerankan

pendidi MTs Negeri 1

peran guru dalam

ggo menin
menlngkaPR.dldlk

e Dapat digunakan sebagai sumber bacaan bagi peneliti terkait
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F. Definisi Konsep
1. Pengertian guru

Guru berasal dari bahasa sansekerta secara harfiahnya mempunyai
arti yaitu seorang pengajar suatu ilmu. Dalam bahasa Indonesia, guru
umumnya merujuk pada pendidik profesional dengan tugas utama
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2. Pengertian Karakter
Karakter merupakan unsur pokok dalam diri manusia yang
dengannya membentuk karakter psikologi seseorang dan membuatnya
berperilaku sesuai dengan dirinya dan nilai yang cocok dengan dirinya

dalam kondisi yang berbeda-beda.



Kata karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti "to mark"
(menandai) dan memfokuskan, bagaimana mengaplikasikan nilai
kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Oleh sebab itu,
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G. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan

acuan. Selain itu untuk menghindari anggapn kesamaan dengan penelitian ini.

Maka peneliti mencantumkan hasil-hasil penelitiian terdahulu sebagai berikut:



1. Penelitian ini dilakukan oleh Al Fiyah, Laili (2019)° dengan judul:
“Peran Guru PAI Dalam Pembinaan Karakter Religius Smk Berbasis
Pondok Pesantren (Studi Kasus Peserta Didik Kelas X Di Smk Pgri 2
Ponorogo)” Pada penelitian ini merupakan jenis penelitian studi kasus,

peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun teknik
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di sekolah dan para ustadz di pondok. Kedua, faktor pendukung dan

6 Al Fiyah, L. peran guru pai dalam pembinaan karakter religius smk berbasis pondok
pesantren (studi kasus peserta didik kelas x di smk pgri 2 ponorogo) . (2019) (Doctoral dissertation,
IAIN PONOROGO).
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penghambat guru PAI dalam pembinaan karakter religius SMK
berbasis pondok pesantren pada peserta didik kelas X di SMK PGRI 2
Ponorogo dibagi menjadi dua faktor yaitu internal dan eksternal.
Faktor-faktor tersebut lebih dominan pada faktor eksternal yaitu
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan sosial
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Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber
data sekunder. Metode pengumpulan data adalah wawancara

(interview), pengamatan (observasi) dan dokumentasi. Sedangkan
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Karakter Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama Negeri 14 Malang (2022).
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teknik analis data yang digunakan yaitu induktif melalui reduksi data,
penyajian data (data display) dan kesimpulan (verification). Hasil yang
diperoleh dari peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menenamkan
nilai-nilai karakter, dalam perencanaan pendidikan karakter di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 14 Malang hal-hal yang direncanakan yaitu
sekolah meranca glkN gan mengkolaborasikan antara
kurik %&e rian Agama, K ndidikan Nasional, dan
@d\lm ! k 0 e;'& Negeri 14 Malang.
A ru r %; t pembelajar: pw(promes silabus,
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Ny,
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oV
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acuh terhadap norma dan aturan social, hingga banyak membawa

Probolinggo. mereka tak

dampak negatif kemasyarakat akibat dari perbuatan peserta didik. maka
dari itu, hal ini sangat penting untuk diteliti karna peran guru sangat
dibutuhkan agar dapat memperbaiki karakter dari peserta didik mejadi

lebih berkualitas dan memiliki akhlaq yang baik.



